PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 6 TAHUN 1959
TENTANG
DEWAN URUSAN PEGAVWAI

Presi den Republik I ndonesi a,

Meni nbang :
Perl u menet apkan kenbali ketentuan-ketentuan nengenai susunan dan
tugas kewaj i ban Dewan W usan Pegawai ;

Mengi ngat

Pasal

4 ayét (1) Undang-undang Dasar 1945;

Mendengar
Musyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 16 Septenber 1959;

Menut uskan :

Mencabut
Keput usan Presiden Republik Indonesia Serikat No. 208 tahun 1950

yang

tel ah di ubah dan ditanbah kemudi an, terakhir dengan Keputusan

Presi den Republik Indonesia No. 111 tahun 1950.

Menet apkan :

1
2.

Peraturan Presiden tentang Dewan Urusan Pegawai .
Pasal 1
Dewan Urusan Pegawai terdiri atas:
Menteri yang di serahi urusan : sebagai Ketua nerangkap
pegawai anggot a;
Seorang Menteri/Menteri Miuda sebagai \Wakil Ketua ne-
di t unj uk ol eh
Pr esi denr angkap anggot a;
Menteri/ Menteri Miuda yang : sebagai anggot a;
di tunj uk ol eh President
Kepal a Kant or Urusan Pegawai : sebagai anggot a ex-
officio mer angkap
Sekretaris I;
D rektur Lenbaga Adm nistrasi : sebagai anggota ex-
Negara.officio nerangkap
Sekretaris I1.
Pasal 2

Dewan Urusan Pegawai nenpunyai tugas:

1
2.

meni njau dan nenpertinbangkan soal-soal nengenai kedudukan

pegawai negeri pada unmumya.

menber i perti nbangan apabila diperlukan kepada Presiden

tentang :

a. soal -soal yang nengenai kedudukan pada unumya para
pegawai negeri ;

b. susunan (organi sasi) dari tiap-tiap Depart enen



Permeri ntahan dan Badan Penerintahan lain, yang tidak
t ermasuk dal am sesuat u Departenen Peneri ntahan
3. menberi  pertinbangan kepada Presiden nengenai usul -usul
pengangkat an dan kenai kan pangkat pegawai negeri nenur ut
golongan F/M ke atas P.G N. 1955

4. menyel esai kan sesuatu soal nengenai pegawai negeri atau
sesuatu nasal ah kepegawai an yang diserahkan kepadanya ol eh
Pr esi den.
Pasal 3

Unt uk neninjau dan nenperti nbangkan usul -usul atau soal - soal yang

di aj ukan kepadanya, naka Dewan W usan Pegawai nengundang:

1. Menteri/Menteri Mida yang bersangkutan (kecuali Menteri/
Menteri; Miuda yang sudah duduk sebagai anggota) untuk
menghadi ri si dang Dewan W usan Pegawai dan dalamsidang itu ia
menpunyai hak suara penuh sebagai anggot a;

2. pegawai atau pegawai - pegawai Departenmen Penerintahan atau
Jawat an yang ber sangkut an untuk menghadiri si dang Dewan Urusan
Pegawai sebagai penasehat.

Pasal 4

(1) Ketua atau Wakil Ketua dal am hal Ketua berhal angan, nem npin
rapat Dewan Urusan Pegawai dan nenentukan hari, tanggal dan
acara rapat.

(2) Ketua atau Wakil Ketua nengadakan rapat Dewan Urusan Pegawai
setiap kali dipandang perlu ol ehnya, atau jikalau dimnta ol eh
sedi ki t-di ki t nya dua orang anggot a.

Pasal 5

(1) Ketua dan para anggota, kecuali anggota ex-officio, Kepala
Kantor Urusan Pegawai, tidak diwakili dalam rapat-rapat Dewan
Urusan Pegawai .

(2) Putusan-putusan Dewan U usan Pegawai dianbil dengan suara
t er banyak.

(3) Jikalau dalam penungutan suara tentang sesuatu hal jum ah
suara yang setuju dan yang tidak setuju sama besarnya, maka
Ket ua berhak nenganbi| keputusan.

Pasal 6
Sekretaris nengadakan catatan-catatan singkat tentang keputusan-
keput usan yang dianbil dalam rapat-rapat Dewan Urusan Pegawai dan
mengat ur segal a soal adm ni strasi

Pasal 7
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada hari di undangkan.
Agar supaya setiap orang nenget ahui nya, nenerintahkan pengundangan

Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dalam Lenbaran-Negara
Republ i k | ndonesi a.



D tet apkan di Jakarta
pada tanggal 19 Septenber 1959
Presi den Republik I ndonesi a,

SCEKARNO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 19 Septenber 1959.
Ment eri Muda Kehaki man,
SAHARDIO
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PRESI DEN No. 6 TAHUN 1959
TENTANG

DEWAN URUSAN PEGAWAI

Dengan berl akunya | agi Undang-undang Dasar 1945 naka susunan
dan tugas kewajiban Dewan U usan Pegawai, yang sanpai sekarang
masi h di dasar kan atas Keputusan Presi den Republik Indonesia Serikat
No. 208 tahun 1950, vyang telah diubah dan ditanbah kenudi an
beberapa kali terakhir dengan Keputusan Presi den Republik |ndonesia
No. 111 tahun 1959, perlu nendapat peni njauan kenbali .

Behubung dengan itu, mnaka dengan Peraturan Presiden ini
Keputusan Presiden Republik Indonesia Serikat tersebut telah
di cabut, dan susunan dan tugas kewajiban Dewan U usan Pegawai
di t et apkan kenbali dengan perubahan dan tanbahan nenurut apa yang
sekar ang di pandang perl u.

Per ubahan- perubahan yang terpenting adalah sebagai berikut.
Pada susunan Dewan Wusan Pegawai ditanbah seorang anggota ex-
officio mer angkap Sekretaris I, yaitu D rektur Lenbaga
Adm ni strasi Negara, untuk nenberi pertinbangan-pertinbangan dal am
hal tertentu, msalnya nmengenai susunan (organisasi) |jawatan-
] awat an peneri ntahan (pasal 1 angka 5).

Dewan Wusan Pegawai dapat nenberi pertinbangan tentang
susunan (organi sasi) Depart enen- depart enen dan Badan- badan
Penerintahan lain, suatu hal vyang sejak lama telah dirasakan
keperluannya (pasal 2 angka 2b). Pun nenberi pertinbangan-
perti nbangan nengenai pengangkatan dan kenai kan pangkat pegawai
negeri menurut golongan F/ VI keatas P.GP.N -1955, vyang hingga
sekarang diberikan oleh Dewan Menteri (pasal 2 angka 3).

Per ti nbangan- perti nbangan Dewan W usan Pegawai dal am keadaan
sekarang pada pokoknya harus diberikan kepada Presiden dan tidak
| agi kepada Desan Meteri (pasal 2).

Sel anjutnya kepada Dewan Urusan Pegawai, disanping nenberi
perti nbangan-perti nbangan seperti dulu kala, dapat diberi tugas
pul a ol eh Presiden untuk nenutuskan dan nenyel esai kan sesuatu soa
tertentu nengenai pegawai negeri atau sesuatu nasalah tertentu
nmengenai kepegawai an.

Ket ent uan- ket ent uan | ai nnya, nengenai tata-usaha dan cara-cara
bekerjanya tidak nengal anai perubahan dan tidak rmenerl ukan
penj el asan pul a.



Ter masuk Lenbaran-Negara No. 119 tahun 1959.
D ket ahui :
Ment eri Muda Kehaki man
SAHARDJI O,
CATATAN
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